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MODEL ALTERNATIF KONSEPTUAL
MANAJEMEN STRATEGIK DIKLATPIM 111
DALAM PENGEMBANGAN KUALITAS
PEJABAT STRUKTURAL ESELON 3

A. Asumsi-asumsi yang digunakan

Berdasarkan hasil analisis penelitian seperti ydingaikan di atas, dan
berdasarkan berbagai pertimbangan khususnya menyamgasih lemahnya
kemampuan pegawai menguasai pengetahuan, ketesmampin sikap. Masih
rendahnya kemampuan SDM yang ada berpengaruh padiaimya tingkat
pencapaian kinerja individu maupun kinerja orgasisl@alam kaitan itu peneliti
cenderung menyikapi pada hasil penelitian terhaafapman yang didukung oleh
kenyataan pelaksanaan manajemen strategik Diklaipidalam pengembangan
kualitas pejabat struktural eselon 3, dapat dikeakak asumsi-asumsi sebagai
berikut:

1. Analisis kebutuhan Diklatpim Il berguna untuk pehean perbedaan antara
keadaan yang nyata dan kondisi yang diinginkaandgbelaksanaan kerja
suatu organisasi. Sebagai bahan analisis kebutuhangdapatkan masukan
dari informasi hasil penilaian membandingkan antargkat kinerja pegawai
dengan standar kinerja. Hasil perbandingan dapatgetehui kelemahan
yang terjadi dan selanjutnya digunakan sebagai kaasibagi analisis
kebutuhan dan perencanaan. Disamping itu analissbutkhan dan

perencanaan dipengaruhi oleh visi, misi dan tujsrategik, sasaran.
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Selanjutnya uraian lebih lanjut dapat dijelaskarbasvah ini:

a)

Tujuan Analisis Kebutuhan (Atmodiwirio, dalam Ans@©04: 346),
adalah sebagai berikut:

Menggambarkan sifat yang sebenarnya dari suaturigsskpelaksanaan
pekerjaan;

Menentukan sebab-sebab deskripansi pelaksanaangaeke
Merekomendasikan solusi yang cocok;

Menggambarkan populasi calon peserta.

Proses Analisis Kebutuhan

Langkah pertama, mengidentifikasi dan menggambarkasenjangan
pelaksanaan kerja;

Langkah kedua, menentukan sebab-sebab kesenjangan;

Langkah ketiga, mengidentifikasi kesenjangan pelafan kerja tersebut;
yang didasarkan kepada kurangnya pengetahuan temarmgilan;
Langkah keempat, menentukan apakah Diklat solusg yaungkin;
Langkah kelima, rekomendasi solusi;

Langkah keenam, menggambarkan tentang peran dtdsaeaan tugas.

Perencanaan (Gaspersz, 1997: 58)

Jenis pendidikan dan latihan yang harus diberikan;

Siapa yang harus menerima pendidikan dan pelatihan;

Berapa banyak pendidikan dan pelatihan yang dilkaiuh

Berapa waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tingletdidikan dan
pelatihan;

Bagaimana cara memberikan program pendidikan ekatilpan;

Berapa biaya yang dibutuhkan;

Sumber pendanaan.

. Menekankan pola pikir yang dinamis dan bernalar agemiliki wawasan

yang komprehensif untuk melaksanakan tugas untukmenangkan

persaingan dan mendapatkan keuntungan sesuai tyjaag ditetapkan

lembaga. Meningkatkan pengetahuan, keahlian daserdampilan sebagai

modal dasar dalam melaksanakan tugas dan tangaual.
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3. Pengembangan Sistem Kompetensi (Martin, 2002: 154)

1) Identifikasi pekerjaan atau posisi-posisi kunci garakan dibuat
kompetensi modelnya;

2) Lakukan analisis lebih jauh mengenai proses kegatipg (cara kerja,
waktu kerja, hubungan kerja, tanggung jawab) pasaspkunci tersebut;

3) Lakukan survai mengenai kompetensi apa saja yahgtulikan agar
berhasil melaksanakan pekerjaan tersebut;

4) Bila perlu, lakukan survai mengenai kompetensi ydibgituhkan dengan
bercermin padatar performeratavinput dari atasan langsung;

5) Semua masukan yang ada, buatlah daftar tentangtjgms kompetensi
apa saja yang diperlukan pada posisi tertentu;

6) Uraikan makna dari setiap jenis kompetensi yarahtdltuliskan;

7) Tentukan skala tingkat penguasaan kompetensi yang dibuat misalnya
1 (sangat rendah), 2 (rendah), 3 (sedang), 4 (t&aifgangat baik);

8) Buat penjelasan dari suatu jenis kompetensi dakata yang telah dibuat;

9) Uji kembali setiap kompetensi yang telah dibuat alggpat diaplikasikan.

4. Penyusunan kurikulum merupakan tahap sangat pentiagg akan
menentukan keberhasilan pelaksanaan Diklat tersdayuan kurikulum
adalah “apa yang harus dicapai yang merupakan pedoyang harus
diketahui, dan bagaimana cara melakukannya kumkuluersebut”
(Atmodiwirio, 2002: 138).

Secara garis besar menurut Atmodiwirio, (2002: lI&)wa langkah-
langkah penyusunan kurikulum Diklat sebagai berikut
a) Mereviu analisis kebutuhan atau menganalisis kedaurt;
b) Menentukan tujuan dan menentukan isi atau kunandddidang pelajaran;
c) Menentukan isi atau kunci bidang pelajaran;
d) Menentukan metode yang akan digunakan;

e) Evaluasi.
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5. Menentukan tujuan pembelajaraan merupakan tugas palmg kritis dalam

proses pelaksanaan Diklatpim Ill. Sebab “tujuaakigelas maka pengukuran
susah dilakukan dan berakibat kurang baik padayseman tes, serta kriteria
evaluasi Diklat” (Atmodiwirio, 2002: 111). Adapunaksud tujuan daripada
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) landasan untuk mengembangkan pertanyaan (tespldb)untuk
evaluasi program dan bahan Diklat; (c) alat unt@nemtukan metode
penyampaian, isi, garis besar dan urutan, dan tmglia yang
digunakan; (d) alat bantu bagi peserta untuk mexda@n
perhatiannya kepada hasil -hasil pelajaran dan lagari yang
diharapkan” (Atmodiwirio, 2002: 112).
Sedangkan tujuan pembelajaran terdiri dari tigaafmiamenurut jenis
kemampuan yang tercermin di dalamnya antara lain:
(&) ranah kognitif, adalah tujuan yang menitikberatkgoada
kemampuan berfikir; (b) ranah psikomotor, tujuangaemfokuskan
pada keterampilan melaksanakan gerak fisik; (eqmaafektif, tujuan
yang memfokuskan pada kemampuan sikap (Atmodiwe002: 115).
Sasaran pembelajaran merupakan pernyataan teataogmeyang
diinginkan dari sebuah pelatihan. Sasaran pembatajammembuat suatu garis
keterkaitan antara pemikiran kemana arah yang idguju peserta dengan
kegiatan perancangan dan pengembangan pembelggargrdibuat” (Irianto,
2001: 64). Tanpa merumuskan sasaran yang jelasome pembelajaran
kemungkinan besar tidak dapat memenuhi kebutuhsmaselengan analisis
kebutuhan pelatihan.
Sasaran pembelajaran dari perspektif pelatin miayaja) petunjuk
bagi penyusunagontentpelatihan sehingga pelatih dapat memahami
materi yang harus disajikan, membatasi inormasigyéiberikan,
memberikan materi secara konsisten; (b) informeageing prioritas isu

dan content dalam pelatihan; (c) kriteria untuk mengembangkan
penilaian dan proses evaluasi; (d) dasar dimanatipeldapat
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menentukan dan merencanakan pengalaman pembele&@@dangkan

dari perspektif peserta antar lain: (a) petunj@ntang informasi apa

yang penting dan tidak penting; (b) informasi apga syang akan
disajikan dalam pelatihan; (c) kriteria dimana rkareakan dinilai

(Irianto, 2001: 65).

Komponen sasaran pembelajaran antara lain: “lar{pgrformance),
standar dimana suatu kinerja ditetapkan pengukyegnrsyarat-syarat
(conditions)dimana kegiatan dapat dilakukan” (Irianto, 2004). 6

6. Sumber pembelajaran adalah semua sarana penyagary ynampu
menyajikan pesan, baik secara auditif maupun viSedangkan pusat sumber
pembelajaran ini adalah: kegiatan yang terorgaikisagerdiri dari seorang
pimpinan, staf, peralatan yang ada satu atau bedefasilitas khusus,
pengadaan dan penyimpanan bahan pengajaran ddaargerpengembangan
dan rencana pelayanan yang terkait pada kurikulumm gengajaran.
Sedangkan manfaat dari pada sumber belajar aaiara |

(@) sumber belajar mempunyai daya atau kekuatarg ydepat

memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam pnpsegajaran; (b)

sumber belajar dapat dipergunakan secara senddirséetapi dapat

sesual dengan tujuan; (c) sumber belajar dapat ubahgtingkah laku
yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan; (d) subwdejar dapat
dibedakan menjadi dua yaitu sumber belajar yangndang bangun

dan tinggal pakai (Atmodiwirio, 2002: 214).

7. Pelaksanaan Diklat dapat dibagi dalam tiga langkatu langkah persiapan,
langkah pelaksanaan, dan langkah pelaporan (Ari2@@4: 350). Untuk
jelasnya ke-tiga langkah tersebut dapat diuraildiagai berikut.

a) Langkah Persiapan:

Langkah persiapan terdiri dari kegiatan-kegiatebagai berikut: (a)

menyiapkan surat edaran tentang adanya programatpiki I1lI; (b)
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mempersiapkan instrumen tes masuk Diklatpim lllajidibutuhkan; (c)
melaksanakaan tes masuk peserta Diklatpim I1llI; ifignyiapkan buku
pedoman / petunjuk; (e) panggilan peserta; (f) mémen instruktur; (g)
menyiapkan formulitdlankg (h) menyediakan perlengkapan Diklatpim
I1l; (i) menyusun biaya pelaksanaan Diklatpim Ibidya administrasi,
edukatif).
b) Langkah Pelaksanaan
Langkah pelaksanaan meliputi kegiatan-kegiatan ybarkaitan
dengan proses pelaksanaan Diklatpim Il yang terdiari: (a)
pembukaan; (b) melaksanakan kegiatan akademik.
c) Langkah Penilaian dan Pengukuran
Kegiatan penilaian dan pengukuran merupakan badan pada
proses Diklat. Bila proses ini sudah dilakukan dagi&katakan Diklat
lengkap dan menyeluruh.
Penilaian diarahkan untuk mengontrol ketercapaianuan
kurikulum bidang studi tersebut, dan taraf pengaas materi
pelajaran oleh peserta. Dengan penilaian dapatalkii efisiensi
kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan dan anedi
pembelajaran yang digunakan oleh pelatih. Selainpi¢nilaian
memberikan gambaran tentang tingkat keberhasilaserpe
hambatan-hambatan yang ada, kelemahan-kelemahake#daatan
yang dirasakan (Hamalik, 2000: 116).
Sedangkan pengertian daripada pengukuran dal&hatBiebagai
berikut: “pengukuran berkenaan dengan Kkegiatan kmmsjruksi,
mengadministrasikan damenskor tes serta proses pengolahan dan

penafsiran yang kemudian dijadikan sebagai dasartukun

mempertimbangkan nilai” (Hamalik, 2000: 116).
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Selain daripada itu dalam penilaian Diklat prinpipasip yang
harus diperhatikan antara lain:

(a) penilaian hendaknya diberikan berdasarkan ¢enomtoh atau

sampel prestasi yang cukup banyak, baik macam nmaupu

jumlahnya; (b) secara teknis harus dibedakan pganbidan
penilaian; (c) proses pemberian nilai mengenahgdalua macam
orientasi yang dapat sejalan atau tidak sejalar); Kelgiatan
pemberian nilai hendaknya merupakan bagian intedealpada
proses pembelajaran; (e) penilaian harus berditahparabel
artinya setelah tahap pengukuran dilaksanakan damghasilkan
angka-angka, maka prestasi yang menduduki tingkatsémata
harus memperoleh nilai yang sama pula (Hamalik02QQ7).

8. Evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan datg gastematis
untuk mengukur efektivitas suatu program dalam &tikSuatu kegiatan
evaluasi “diharapkan dapat mengukur keberhasilapakah tujuan
Diklatpim Il yang ditetapkan dapat dicapai” (Atmedrio, dalam Ansen,
2004: 352). Adapun tahap evaluasi dalam “Model Ktgal Diklatpim
' yang Komprehensif” yaitu pada setiap tahap dalproses Diklatpim
1 dilakukan evaluasi. Kondisi ini dilakukan untukmengetahui
sejauhmana keberhasilan tiap tahap dari kegiatasegr Diklatpim Il
tersebut. Diharapkan dengan adanya evaluasi sdmatahap ini akan
dapat mencegah terjadinya penyimpangan secara ukabah proses.
Dengan evaluasi bertahap ini dapat mengetahui lkdteam setiap tahap
dan bila diketahui terjadi penyimpangan lebih cepattuk segera
diperbaiki.

Kegiatan evaluasi dalam proses Diklatpim Il damhlakukan

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: (a) pawreaen evaluasi; (b)

melaksanakan evaluasi; (c) membuat keputusan yadgsarkan atas
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hasil evaluasi (Ansen, 2004: 352). Sedangkan lamg&agkah dalam

proses evaluasi terdiri dari langkah-langkah sebbgakut:
(a) mendaftar tujuan Diklat; (b) mendaftarkan isu-perencanaan
yang kritis; (c) meriviu informasi tentang evaluasrsedia; (d)
mengembangkan evaluasi tujuan; (e) pandangan uouearview)
evaluasi terhadap reaksi; (f) garis-garis besatuasa belajar; (g)
garis besar evaluasi perilaku; (h) gambaran umuuesi; (i)
mendesain studi (Atmodiwirio, dalam Ansen, 2004335

B. Moded Alternatif Konseptual Manajemen Strategik Diklatpim [l yang
ditawarkan

Lebih lanjut ditawarkan model manajemen stratdgiidlatpim 1l dengan
harapan melalui model Diklatpim Il tersebut akapa meningkatkan produktivitas
organisasi/lembaga. Rasional pengajuan model pikialll yang komprehensif dan
kompetitif ini dapat dinyatakan sebagai berikutefigan bertambahnya kebutuhan
dalam masyarakat, maka sudah seharusnya diikuti p@gembangan sistem
penyelenggaraan Diklatpim Il dan penyempurnaary yamtinyu pada setiap faktor
pendukung Diklatpim 111”.

Berdasarkan kajian teoritik dan kajian empirik édnst dapat dikemukakan
bahwa secara hipotetik efektivitas proses pembalajeDiklatpim Il akan
meningkatkan pengembangan kualitas pejabata stalkteselon 3. Proses
pembelajaran akan dipengaruhi oleh komponen-komposember daya
Diklatpim 1l yang mencakup kurikulum, metode, pejay, peserta, dan

penyelenggara.
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yang Ditawarkan secara Komprehensif
Sumber: Endjang Naffandy, 2011
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C. Prasyarat Implementas Modd Alternatif

Model Manajemen Strategik Diklatpim Il yang kompesmsif ini
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas orgesiisRasional pengajuan
model Diklatpim Il yang komprehensif dan komp#tihi dapat dinyatakan
sebagai berikut: “Dengan bertambahnya kebutuhaandanhasyarakat dan
persaingan yang ketat antar unit kerja, maka swsaddarusnya diikuti oleh
pengembangan sistem penyelenggaraan Diklatpim dih genyempurnaan
yang kontinyu pada setiap faktor pendukung Dik laut pil”.

Model Diklatpim Il yang komprehensif dan kompeitiitni ditawarkan
dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) kebutuhkan Diklat terus
menerus dan dinamis; (2) Kebutuhan akan Diklatetews diperoleh melalui
organisasi yang belajar; (3) Pemda terdorong @&kdterhasilan Diklat dan
mendorong keluar untuk melayani masyarakat.

Berpijak pada visi, misi, strategi, dan programrtaesasaran/tujuan
yang dituju, dapat disusun tujuan, sasaran dan Dikiatpim Ill. Program
Diklatpim 1l didukung oleh beberapa faktor yait8DM/(men), kurikulum
(methods),sarana dan prasarar(aaterials), serta dana(money, éngan
menentukan standar kualitas, standar kuantitasydsr dana, dan standar
lain yang dibutuhkan.

Program yang ditawarkan memerlukan pengawasan iydegsif, baik
oleh penyelenggara maupun oleh widyaiswara danlgani yang kontinyu
sejak program dimulai sampai program berakhir. Akyéa, masyarakat akan

memberikan feedback kepada program Diklatpim [ll, karena yang
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memanfaatkamutcome Diklat adalah masyarakatakeholdersyang ada.

Dengan asumsi kondisi yang diinginkan/optimal tewyt harus didukung

oleh sumber daya-sumber daya yang berkualitas,ngghi tujuan yang

diharapkan dapat tercapai.
Dengan merujuk pada model konseptual dimuka rdgdaalukan beberapa
prasyarat yang harus dibangun oleh Badan Diklatdbagebagai berikut:

1. Ditetapkan kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Bawatuk memberi
keleluasaan bagi Badan Diklat Daerah dalam mengegkam tugas pokok
dan fungsinya sebagai lembaga Diklat berbasis katmb akademis
sebagaimana layaknya suatu forum Diklat yang nmgunjig tinggi kebebasan
berpendapat, idealisme, dan nilai-nilai spiritual.

2. Ditetapkan kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Badatam seleksi
kepemimpinan di Badan Diklat Daerah dan Organisgsiangkat Daerah
(OPD) lainnya dilakukan melalui uji kompeten§iit and proper test)
menggunakan jasa lembagayang independen, dan tidak dilakukan oleh
BAPERJAKAT dan atau Kepala Daerah yang kerapmberi pertimbangan
dari aspek non teknis dan subyektivitas. Disampimg untuk
meningkatkan keunggulan kinerja Badan Diklat Daeralibuka peluang
untuk memberi kesempatan kepada pihak profesiomalgikuti seleksi bagi
posisi pimpinan di Badan Diklat Daerah.

3. Dilakukan peninjauan kembali (revisi) Keputusan &ep Lembaga
Administrasi  Negara nomor 540/XI111/10/6/2001 tergan Pedoman

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepenampifingkat I,
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khususnya menyangkut kualifikasi widyaiswara, pégryggara, maupun
persyaratan peserta Diklat yang pada intinya ddalkuperbaikan persyaratan
standar kompetensi.

4. Peraturan Kepala LAN No.5 tahun 2008 tentang Pedorsartifikasi
widyaiswara dalam kerangka menjamin profesionalisméyaiswara atau
memiliki kelayakan di dalam melakukan kegiatan nagékdnengajar dan melatih,
dan Peraturan Kepala LAN No.6 tahun 2008 tentamgdstr kompetensi
widyaiswara agar mampu menjamin kualitas penyeleraggn Diklat
diberlakukan secara konsisten.

Demikian prasyarat yang diperlukan untuk implema&ntéodel konseptual
yang peneliti ajukan. Mengingat perubahan padaaatgang lebih substansial
akan mengikutinya bilamana perubahan yang prinsyaitu pada tataran
kebijakan memperoleh tempat yang memadai.

D. Jaminan Kelayakan untuk I mplementas Model Alternatif

Sebagai suatu Model alternatif yang diusulkan t@ydumemerlukan
jaminan bahwa model Diklat ini dapat diterapkanddiampermanent system
yang sedang berjalan. Oleh karena itu sebagai @myang memperkuat
bahwa usulan ini layak diterapkan memerlukan komitqpara perumus kebijakan
terhadap kondisi sebagai berikut:

1. Bahwa kebijakan reformasi birokrasi Pemerintah iPgiJawa Barat yang
menetapkan agenda dalam misi ke V (meningkatkanktietas
Pemerintahan Daerah dan kualitas Demokratis) disii Jawa Barat, yang

bertujuan mengembangkan birokrasi yang semakiregimial dan akuntabel



233

serta memiliki sasaran diantaranya : meningkatniyerja aparatur yang
berbasis kompetensi dan meningkatnya layanan puyllilg dapat diakses
dengan mudah dan cepat oleh seluruh lapisan méayal@eraturan
Gubernur Jawa Barat No.54 tahun 2008 tentang RPBMilnsi Jawa Barat
2008-2013 hal 1lI-7) ;
. Ditetapkan rencana aksi tahun 2009 Badan Diklatabd@rovinsi Jawa Barat bertajuk
“Menyiapkan Aparatur Profesional dalam MendukundoReasi Birokrasi di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat" telahnetsgkan strategi
operasional untuk meningkatkan kualitas layanaa [2i&lat (hal 64) dengan
langkah-langkah:
a. Meningkatkan kompetensi seluruh aparatur BadaraCiovinsi Jawa Barat;
b. Menyamakan persepsi tentang pentingnya peningkaiafitas layanan
jasa oleh seluruh aparatur Badan Diklat DaerahiRsoyawa Barat;
c. Membangun komitmen yang berkelanjutan dalam upagaingkatan
kualitas layanan jasa dengan memperhatikan-win thinking".
. Terdapat momentum yang tepat bahwa saat ini pilgaRblaga Administrasi
Negara terus mengembangkan sistem penyelenggarai&iat Dyang
menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan lingkustategis seperti
contohnya Diklat yang tidak lagi berbagmstraining classtetapi semacam
Diklat yang menggunakan sistem campu(anx system)yaitu in class's
training denganin job service's trainingpeserta Diklat tidak meninggalkan

tempat kerjanya).
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4. Ditetapkan kebijakan Pemerintah Daerah ProvinsiaJ8arat yang mulai
memberlakukan Insentif Berbasis Kinerja (IBK), npakan kesempatan
diterapkannya model alternatif ini, karena modelhanya dapat berlangsung
bagi produktivitas kinerja aparatur yang serbaki@raan diterapkanny@eward

and punishmergecara lugas.



